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Qomariyah, Siti. 2019. Perbandingan Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Kelopak 
Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L), Kloramfenikol dan Siprofloksasin 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Secara In Vitro. Tugas 
Akhir, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pembimbing: (1) dr. Irma Suswati, M.Kes* (2) dr. Bambang Mulyawan, 
Sp.A* 
  
Latar Belakang: Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif penyebab 
demam tifoid. Terapi penyakit infeksi Salmonella typhi cukup sulit karena bakteri 
mengalami resistensi terhadap beberapa antibiotik. Kelopak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L) diketahui memiliki efek antimikroba karena mengandung 
tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui perbedaan daya hambat antimikroba ekstrak 
kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L), Kloramfenikol dan Siprofloksasin 
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan true eksperimental post test only 
control group design dengan metode disc diffusion test dan dosis ekstrak kelopak 
bunga Rosella 10 mg, Kloramfenikol 30 µg, Siprofloksasin 5 µg. Analisis data 
menggunakan uji One Way ANOVA dan Post Hoc Bonferoni. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan: Hasil zona hambat perlakuan menggunakan 
Siprofloksasin 28,9 mm, ekstrak kelopak bunga Rosella 25,9 dan Kloramfenikol 
24,6 mm. Uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) 
dimana terdapat perbedaan yang bermakna dari zona hambat ekstrak kelopak bunga 
Rosella, Siprofloksasin dan Kloramfenikol terhadap bakteri Salmonella typhi. Uji 
post hoc Bonferroni antara Rosella dan Siprofloksasin; Siprofloksasin dan 
Kloramfenikol menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai signifikasi 0,000 
sedangkan untuk Rosella dan Kloramfenikol menunjukkan nilai signifikansi 0,050 
(p < 0,05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antar setiap kelopok perlakuan. 
Kesimpulan: Daya hambat ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) 
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.lebih tinggi dari Kloramfenikol dan 
lebih rendah dari Siprofloksasin. 
  
Kata kunci: Ekstrak Kelopak Bunga Rosella, Salmonella typhi, daya hambat. 
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Qomariyah, Siti. 2019. The In Vitro Comparison of Antibacterial Inhibition 
between Roselle’s Petal Extract (Hibiscus sabdariffa L), Chloramphenicol, 
and Ciprofloxacin towards the Growth of Salmonella typhi. Final Project, 
Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Malang. Advisors: (1) dr. 
Irma Suswati, M.Kes* (2) dr. Bambang Mulyawan, Sp.A** 
 
Background: Salmonella typhi is a gram-negative bacteria that causes typhoid 
fever. The treatment for Salmonella typhi infection is difficult because this bacteria 
is resistant to some types of antibiotics. The Roselle’s petal extract (Hibiscus 
sabdariffa L) is known to have antimicrobial effect towards Salmonella typhi 
because they contain tannins, saponins, alkaloids, and flavonoids. 
Objective: To find out the antimicrobial inhibition difference between Roselle’s 
petal extract (Hibiscus sabdariffa L), Chloramphenicol and Ciprofloxacin toward 
the growth of Salmonella typhi. 
Result and discussion: The inhibition zone of Ciprofloxacin is 28,9 mm, Roselle's 
petal extract is 25,9 mm and Chloramphenicol is 24,6 mm. One Way ANOVA test 
shows the significance of 0,000 (p<0,05) which means there is a significant 
difference between Roselle's petal extract, Ciprofloxacin, and Chloramphenicol's 
inhibition zone toward the growth of Salmonella typhi. The Pos Hoc Bonferroni test 
between Roselle’s petal extract and Ciprofloxacin; Cipofloxacin and 
Chloramphenicol shows a significant result with the significance of 0,000 while for 
the Roselle’s petal extract and Chloramphenicol shows a significance of 0,050 (p < 
0,05). It can be concluded that there is a significant difference in each group. 
Keywords: Roselle's extract, Salmonella typhi, inhibition zone. 
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